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Onychomycosis is a fungal infection of the nail plate
caused by dermatophyte, non-dermatophyte and yeast fungi.
Onychomycosis causes damage to the nails, causing them to
become thickened, brittle and easily destroyed. The factor
causing nails to be infected with fungus is frequent direct
contact with a humid and dirty environment. The purpose of
this study was to determine the presence of Trichophyton sp.,
Aspergillus sp., Candida albicans fungal infections in the nails
of waste officers at the Bangkalan District Environmental
Service.

The research method used was descriptive and the
research design used cross-sectional. The variables in this study
were nail fungus in waste officers. The samples used were 46
samples from a total population of 91 respondents. This
research was conducted at the Microbiology Laboratory of
STlIKes Ngudia Husada Madura.

The results obtained from this study with a total sample
of 46 showed that nails were infected with Trichophyton sp.,
totaling 3 samples with a percentage of 9%, Aspergilus sp. as
many as 10 samples with a percentage of 29% and Candida
albicans 0%. Factors that cause fungal infections in nails are
frequent contact with humid and dirty environments, not
washing hands and feet using personal protective equipment
while working. The results of this study found Trichophyton sp.
and Aspergillus sp. fungi on the nails of garbage officers at the
Bangkalan District Environmental Service. Prevention of nail
infections in garbage officers can be done by using personal
protective equipment (PPE) while working, washing hands and
feet with soap and maintaining nail cleanliness.

INTRODUCTION

Onychomycosis merupakan infeksi jamur
pada lempeng kuku yang disebabkan oleh

jamur non dermatofita dan 5-17%
disebabkan oleh yeast (Sinaga, 2019).
Prevalensi infeksi jamur di Indonesia

mencapai 3,8%  (Bintari, et al., 2019).

jamur dermatofita, non dermatofita dan yeast.
Ciri-ciri kuku terinfeksi Onychomycosis yaitu
kuku mengalami penebalan, rapuh dan
mudah hancur. (Aryasa, et al., 2020).
Beberapa penelitian menyatakan bahwa
80-90% kasus Onychomycosis disebabkan
oleh jamur Dermatofita, 35% disebabkab

Prevalensi infeksi jamur di Jawa Timur
terdapat 0,65% (Aryasa, et al., 2020).

Infeksi jamur pada kuku banyak
menyerang seseorang yang kontak langsung
dengan lingkungan yang lembap dan kotor
seperti petugas sampah, pemulung dan
petani (Sinaga, 2019).
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Petugas sampah merupakan profesi
yang sangat beresiko terinfeksi jamur, karena
petugas sampah bekerja di tempat yang
lembap, kotor serta dibawah terik matahari.
(Lolowang, et al., 2020).

Faktor penyebab Onychomycosis yaitu
tidak menggunakan APD, kurang menjaga
kebersihan kuku dan tidak mencuci tangan
dan kaki (Aryasa, et al., 2020).

Untuk mencegah terjadinya
Onychomycosis dapat dilakukan dengan
cara menggunakan APD, personal hygiene,
mencuci tangan dan kaki dan kebersihan
lingkungan (Bintari, et al., 2019).

Identifikasi jamur kuku pada penelitian
ini menggunakan pemeriksaan makroskopis
dan mikroskopis dengan penanaman sampel
kuku dalam media yang di inkubasi 2-7 hari
dalam suhu ruang (Saputra, et al., 2017).

. METHODS

Desain penelitian ini menggunakan
Cross sectional. Jenis penelitian
menggunakan deskriptif. Teknik

pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
Populasi pada penelitian ini merupakan
petugas sampah di Dinas Lingkungan Hidup
Kecamatan Bangkalan sebanyak 91 petugas
sampah dan sampel yang diambil 23
responden dengan jumlah sampel 46.

. RESULT
Tabel 4.1 Hasil penelitian Jamur
Secara Makroskopis
No. Koloni Jamur  Frekuensi Persentase
1 Trichophyton 10 22%
sp.
2. Aspergillussp. 22 48%
3. Candida 2 4%
albicans
4, Tidak ada 12 26%
koloni
Total 46 100%

Hasil pemeriksaan pada makroskopis
kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan
mikroskopis.

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Jamur
Secara Mikroskopis.

No Identifikasi Jamur Frekuensi Persentase
1. Trichophyton sp 1 3%
2. Aspergillus sp. 10 29%
3. Trichophyton sp. 2 6%
& Aspergillus sp.
4. Negatif 21 62%
Total 34 100%
Hasil pemeriksaan jamur secara

mikroskopis mendapatkan hasil Trichophyton
sp. 1 dengan persentase 3%, Aspergillus sp.
10 dengan persentase 29%, Trichophyton sp.
dan Aspergillus sp. berjumlah 2 dengan
persentase 6%.

IV. DISCUSSION

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian
secara makroskopis yaitu jamur Trichophyton
sp. berjumlah 10 dengan persentase 22%,
jamur Aspergillus sp. berjumlah 22 dengan
persentase 48% dan Candida albicans
berjumlah 12 dengan persentase 26% dan
tidak ada koloni 12 dengan persentase 26%.

Koloni  yang diduga kemudian
dilanjutkan dengan pemeriksaan secara
mikroskopis yaitu koloni diambil
menggunakan jarum ose steril dan diletakkan
pada objek glass kemudian diwarnai dengan
pewarna Lactophenol Cotton Blue (LCB) dan
ditutup menggunakan cover glass dilihat
pada lapang pandang 10x dan 40x.

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian
secara mikroskopis jamur Trichophyton sp.
berjumlah 1 dengan persentase 3%, jamur
Aspergillus sp berjumlah 10 dengan
persentase 29%. Jamur Trichophyton sp. dan
Aspergillus  sp. berjumlah 2 dengan
persentase 6% dan negatif berjumlah 21
dengan persentase 62%.

Bentuk koloni jamur Trichophyton sp.
seperti kapas berwarna putih, secara
mikroskopis berbentuk bulat agak lonjong
berwarna biru. Koloni jamur Aspergillus sp.
berwarna hitam agak kasar dan hijau gelap,
secara mikroskopis berbentuk bulat-bulat
kecil. Koloni jamur Candida albicans
berbentuk bulat menonjol dan licin.
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Hasil positif dapat disebabkan karena
petugas sampah kurang menjaga personal
hygiene dan jarang menggunakan APD.

Kuku yang terinfeksi Onychomycosis
mempunyai ciri-ciri kuku rusak, lebih tebal,
rapuh, tidak mengkilat, berwarna kehitaman
dan kekuningan (Mamuaja, et al., 2017).

Bentuk koloni jamur Trichophyton sp.
berwarna putih krem, kuning kecoklatan
sampai merah anggur dan berbentuk kapas.
Secara mikroskopis berbentuk bulat (Irianto,
2014). Koloni jamur Aspergillus sp. berwarna
hijau gelap, putih dan kuning berbentuk
sedikit kasar. Secara mikroskopis berbentuk
seperti bunga bagian yang membengkak dan
bundar (Menezes, 2020). Koloni jamur
Candida albicans menonjol, licin halus dan
agak keriput dengan bau khas ragi (Fatimah,
2017).

Hasil positif dapat disebabkan karena
petugas sampah sering tidak menggunakan
APD, kurang memperhatikan personal
hygiene, waktu bekerja yang cukup lama
kurang lebih 3-7 tahun dan dalam sehari 5-9
jam (Supriyatin, 2018). Petugas sampah
sering kontak langsung dengan sampah yang
mengandung kuman patogen shingga dapat
menimbulkan penyakit terhadap tubuh
(Ambarsari & Mulasari, 2018).

Pencegahan agar kuku tidak
terinfeksi dapat dilakukan dengan cara
mencuci tangn dan kaki menggunakan sabun
dan memotong kuku dan menggunakan APD
saat bekerja sebagai upaya mencapai
keselamatan dan kesehatan kerja (Rusidian,
2018).

V. CONCLUSION

5.1 Kesimpulan
Penelitan yang dilakukan di

Laboratorium Mikrobiologi Stikes Ngudia

Husada Madura dengan sampel kuku

petugas sampah di Dinas Lingkungan

Hidup Kecamatan Bangkalan

menunjukkan hasil :

1. Terdapat jamur Trichophyton sp.
pada petugas sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kecamatan
Bangkalan sebanyak 3 sampek
dengan persentase 9%.

2. Terdapat jamur Aspergillus sp. pada
kuku petugas sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kecamatan

Bangkalan sebanyak 10 sampel
dengan persentase 29%.

Tidak terdapat jamur Candida
albicans pada kuku petugas sampah
di Dinas Lingkungan Hidup
Kecamatan Bangkalan.
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